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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar
biologi siswa pada pembelajaran menggunakan media video dengan media
Powerpoint melalui pembelajaran daring di SMAN 3 Mataram. Jenis penelitian
ini adalah Quasi eksperimen (eksperimen Semu). Populasi penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas X MIPA yang terdiri dari 7 kelas dengan jumlah 280 siswa.
Penelitian ini menggunakan dua kelas sebagai kelas ekperimen. Sampel
penelitian ini diambil dengan teknik purposive sampling, yaitu sampel
diberikan oleh guru mata pelajaran dengan pertimbangan tertentu yaitu masing-
masing kelas memliki kemampuan yang sama. Kelas eksperimen 1 berjumlah
33 siswa dan kelas eksperimen 2 berjumlah 31 siswa, sehingga total sampel
adalah 64 siswa. Pada kelas eksperimen 1 diberikan pembelajaran daring
menggunakan media Video dan kelas eksperimen 2 diberikan pembelajaran
daring menggunakan media PowerPoint. Untuk mengetahui hipotesis yang
dirumuskan dengan menggunakan uji statistik t. Hasil penelitian ini diperoleh
bahwa nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen 1 diperoleh yaitu 57,20 dan nilai
rata-rata pre-test kelas eksperimen 2 yaitu 51,19. Sedangkan hasil post-test
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas eksperimen 1 diperoleh nilai rata-
rata 73,51 dan nilai rata-rata post-test kelas ekperimen 2 yaitu 67,90. Dengan
demikian hasil belajar siswa yang diajar dengan media Video lebih baik
daripada media PowerPoint. Uji hipotesis menunjukkan bahwa thitung = 2,23
> ttabel = 2,00 pada taraf signifikan 5 %. Sehingga dapat dikatakan bahwa Ha
diterima, Ho ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa secara statistik terdapat
perbedaan hasil belajar biologi siswa pada penggunaan media video dengan
media powerpoint melalui pembelajaran dalam jaringan (Daring) di SMAN 3
Mataram Tahun Ajaran 2020/2021.

Kata kunci: Media Video, Media PowerPoint, Hasil Belajar

PENDAHULUAN

Berdasarkan Undang-undang Nomor 20
tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional,
pasal 1 ayat 1 disebutkan bahwa “ Pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
keperibadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan ~ yang  diperlukan  dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara”. Menurut Artam
dan Sinambela (2015), Proses belajar terjadi
karena adanya interaksi antara seseorang dengan
lingkungannya. Interaksi yang terjadi selama
proses belajar tersebut dipengaruhi oleh
lingkungan yang antara lain terdiri atas murid,
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guru, petugas perpustakaan, kepala sekolah,
materi pelajaran, berbagai sumber belajar dan
fasilitas sekolah.

Namun di tahun 2020 ini dunia dikejutkan
dengan mewabahnya suatu penyakit yang
disebabkan oleh sebuah virus yang dikenal
dengan Covid-19 (Corona Virus Disease 2019).
Awal munculnya virus ini pertama Kkali
ditemukan di kota Wuhan, China pada akhir
Desember 2019. Virus ini menular dengan sangat
cepat dan telah menyebar ke hampir semua
negara, termasuk di Indonesia. Penyebaran Virus
Covid-19 (Corona virus Disease 2019) di
Indonesia yang semakin meluas membuat
pemerintah menerapkan kebijakan yang sangat
ketat untuk memutus mata rantai penyebaran
Covid-19. Social distancing (pembatasan
interaksi  social) menjadi pilihan dalam
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menerapkan  kebijakan  untuk  mencegah
penyebaran  Covid-19. Social distancing
(pembatasan interaksi sosial) tentunya dapat
menghambat laju pertumbuhan dan kemajuan
dari berbagai bidang kehidupan. Bidang yang
juga ikut terkena dampak dari munculnya virus
ini adalah bidang pendidikan, sehingga akan
berdampak pula pada proses pembelajaran di
Sekolah.

Pemerintah telah menetapkan kebijakan,
yaitu memindahkan proses pembelajaran dari
sistem tatap muka yang sebelumnya berlangsung
di Sekolah menjadi pembelajaran dengan sistem
daring/online. Perubahan sistem pembelajaran
yang digunakan akibat dampak dari covid-19 ini,
menuntut guru untuk lebih mempersiapkan diri
mengikuti perkembangan saat ini. Dimyati &
Mudjiono (2011), mengatakan bahwa percepatan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang terjadi saat ini, tidak memungkinkan bagi
guru untuk bertindak sebagai satu-satunya
sumber belajar yang menyalurkan semua fakta
dan teori dengan menggunakan metode ceramah
seperti yang dilakukan di Sekolah.

Salah satu Sekolah di kota Mataram yang
melakukan pembelajaran dengan sistem daring
(Online) adalah SMAN 3 Mataram. Berdasarkan
hasil wawancara dengan salah satu guru biologi,
proses pembelajaran online di SMAN 3 Mataram
selama pandemi Covid-19 masih berjalan lancar
namun dengan metode dan media yang sangat
sederhana yaitu hanya memanfaatkan aplikasi
WhatsApp dengan metode penugasan. Metode
penugasan yang diberikan kepada siswa tentunya
membuat siswa kurang dapat menerima materi
dan konsep-konsep pembalajaran  dengan
maksimal yang seharusnya didapatkan melalui
penjelasan oleh guru, sumber lain dan media
pembelajaran yang mendukung. Pembelajaran
Biologi merupakan bagian dari ilmu pengetahuan
alam yang mempelajari tentang kehidupan
makhluk hidup di bumi (Mailiza, 2018). Luasnya
cakupan materi dalam pembelajaran biologi
menuntut guru harus mampu mengembangkan
sistem pembelajaran yang efektif dan efisien
dalam pengembangan konsep-konsep biologi,
sehingga peserta didik dapat lebih mudah
memahami dan mengerti informasi ilmiah yang
disampaikan. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan oleh guru dalam mengembangkan
sistem pembelajaran yang afektif dan efisien
selama proses pembelajaran daring, yaitu dengan
menggunakan media pembelajaran dalam proses
belajar mengajar online.
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Media pembelajaran merupakan segala
sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan (bahan pembelajaran)
sehingga dapat merangsang perhatian, minat,
pikiran, dan perasaan peserta didik dalam
kegiatan belajar untuk mencapai tujuan
pembelajaran (Daryanto, 2011). Media video
adalah media yang mampu membantu peserta
didik lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran.
Dengan media video dapat menarik perhatian
peserta didik, hal ini disebabkan karena saat
menggunakan media tersebut peserta didik akan
melibatkan beberapa indera mereka. Keuntungan
lainnya dari  penggunaan video dalam
pembelajaran adalah peserta didik tidak hanya
mendengarkan apa yang dijelaskan oleh guru
namun juga melihat kenyataan-kenyataan apa
yang ditampilkan oleh guru dalam video tersebut
(Anshor, 2015).

Selain media video, terdapat juga media
pembelajaran yang sering digunakan guru dalam
kegiatan belajar mengajar yaitu media
PowerPoint. Wirawan, (2014) Mengatakan
bahwa media PowerPoint adalah salah satu
program aplikasi microsoft office yang berguna
untuk membuat presentasi dalam bentuk
halaman.  Aplikasi ~ PowerPoint  (media
presentasi) paling sering digunakan oleh guru
maupun dosen dalam proses pembelajaran.
Dengan menggunakan PowerPoint membuat
pembelajaran menjadi mudah dan menarik
karena didukung dengan pilihan-pilihan dan
beberapa tema untuk memperindah tampilan
presentasi. Media pembelajaran mempunyai arti
yang cukup penting, karena dalam kegiatan
tersebut ketidakjelasan bahan yang disampaikan
kepada siswa dapat diselesaikan dengan bantuan
media pembelajaran. Belajar akan lebih efektif
jika dibantu dengan media pembelajaran. Sebab
media pembelajaran akan dapat mempermudah
siswa menerima, mengingat dan menceritakan
kembali materi pelajaran sehingga kegiatan
belajar mengajar menjadi lebih menarik, menjadi
konkrit, mudah dipahami, hemat waktu dan
tenaga serta dapat meningkatkan hasil belajar
siswa.

Witdawati, (2016) mengatakan bahwa
media sebagai salah satu komponen yang sangat

penting dan  mendasar dalam  proses
pembelajaran, olen karena itu, media
pembelajaran  menjadi  suatu hal yang

seyogyanya dikuasai oleh guru professional.
pemilihan dan penggunaannya harus
diperhatikan seperti tujuan dan materinya.
Pemilihan media yang sesuai maka akan sangat
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menunjang efisiensi dan efektivitas proses dan
hasil pembelajaran. Untuk mencapai hasil
pembelajaran yang baik, guru dituntut untuk
mampu memilih dan menggunakan media
pembelajaran yang bervariasi serta sesuai dengan
materi yang diajarkan. Perbedaan media yang
digunakan dalam kegiatan pembelajaran diduga
akan menghasilkan hasil belajar peserta didik
yang berbeda, karena itu peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “Perbedaan Hasil
Belajar Biologi Siswa pada Penggunaan Media
Video dengan Media PowerPoint Melalui
Pembelajaran Daring (Online) di SMAN 3
Mataram Tahun Ajaran 2020/2021”

METODE

Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah Quasi
experimen (Eksperimen semu) menggunakan
rancangan  pretest-postes.  Penelitian  ini
menggunakan dua kelas sebagai kelas
eksperimen melalui pembelajaran daring yang
memanfaatkan aplikasi WhatsApp. Adapun
rancangan atau design penelitian ditampilkan
pada tabel 1.

Tabel 1. Desain Penelitian

Eksperimen | TI X1 T2
Eksperimen 11 Tl X2 T2
Keterangan:
T1 : Tes Awal (Pretest)
T2 : Tes Akhir (Postest)
X1 : Media Video
X2 : Media Powerpoint

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan di SMAN 3.
Pengambilan data telah dilakukan pada bulan
Agustus — September 2020. Populasi dalam
penelitian ini adalah semua peserta didik
kelas X IPA di SMAN 3 Mataram. Pemilihan
sampel dalam penelitian ini menggunakan
teknik purposive  sampling.  Sampel
penelitian adalah kelas X MIPA 1 sebagai
kelas eksperimen | dan X MIPA 2 kelas
eksperimen 2. Instrumen penelitian ini
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berupa soal pilihan ganda sebanyak 23 butir
soal.

Uji Hipotesis

Uji  Hipotesis pada peneitian ini
menggunakan uji beda yang digunakan adalah
uji-t rumus pooled varians.

Hasil dan Pembahasan

Hasil uji coba instrument dengan validitas
soal menggunakan korelasi product moment
diperoleh 23 butir soal yang valid dari 30 butir
soal. Selanjutnya dilakukan uji realibilitas
diperoleh nilai rll sebesar 0,803. Nilai rll
dikonsultasikan dengan kriteria realibilitas
realibilitas, sehingga diperoleh instrument soal
yang digunakan termasuk kategori tinggi.

Pada awal kegiatan melakukan penelitian,
peneliti memberikan pretest pada kedua kelas
eksperimen. Dari pretest tersebut diperoleh nilai
rata-rata siswa pada kelas X MIPA 1 (Ekperimen
menggunakan media video) sebesar 57,20 dan
nilai rata-rata siswa kelas ekperimen X MIPA 2 (
Ekperimen menggunakan media video) sebesar
51,19

Rendahnya nilai tes awal (pretest) siswa
dapat disebabkan oleh beberapa faktor
diantaranya, kedua kelas belum pernah
mendapatkan materi tentang keanekargaman
hayati, pengetahuan yang diperoleh dari sekolah
menengah pertama sebatas pada materi
tumbuhan dan hewan atau pegalaman yang
mereka alami dilingkungan sekitar. Pemahamn
topic ini masih dalam lingkup umum atau
terbatas pada jenjang pendidikan sbelumnya
(Nurmaliah,  2019). Sebagaimana Yyang
dikemukakan oleh Mitrayani, dkk (2018), siswa
sering mengalami keslitan dalammembedakan
antara keanekargaman hayati tingkat gen dan
keanekaragaman hayati tingkat spesies. Faktor
selanjutnya yakni rendahnya minat siswa dalam
mengerjakan tes yang diberikan, serta banyak
faktor eksternal lainnya yang mempengaruhi
hasil pretest tersebut (Suherman, 2015).

Hasil belajar dari proses pembelajaran
daring yang diberikan ke masing-masing kelas
ekperimen dapat terlihat dari hasil tes akhir
(posttest). Hasil tes akhir (posttest) masing-
masing kelas menunjukkan peningkatan setelah
diberikan perlakuan. Peningkatan terlihat dari
nilai rata-rata. Nilai rata-rata yang diperoleh
kelas eksperimen 1 sebesar 73,51 dan nilai rata-
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rata untuk kelas eksperimen 2 sebesar 67,90.
Hasil  penelitian yang sudah dilakukan
menunjukkan nilai tes akhir (posttest) berbeda
dengan nilai tes awal (pretest). Maka dapat
dinyatakan bahwa nilai rata-rata  kelas
eksperimen 1 maupun kelas eksperimen 2
mengalami  peningkatan. Peningkatan kelas
eksperimen 1 lebih baik daripada peningkatan
pada kelas eksperimen 2. Perbedaan peningkatan
hasil belajar eksperimen 1 dan eksperimen 2
cukup signifikan sehingga dapat dikatakan bahwa
kelas yang diberikan perlakuan media video dan
powerpoint sama-sama berhasil meningkatkan
hasil belajar siswa.

Uji  hipotesis pada penelitian ini
menggunakan uji t. Uji t digunakan untuk
menguji perbedaan hasil belajar biologi akibat
pengaruh pemberian perlakuan pada kelas
eksperimen 1 dibandingkan dengan eksperimen
2. Hasil belajar berarti perubahan pengetahuan
siswa setelah melakukan proses pembelajaran,
maka untuk pengujian hipotesis pada penelitian
ini menggunakan data tes akhir (post-test). Hasil
uji hipotesis tes akhir (post-test) menggunakan
uji t dengan bantuan Microsoft Excel 2007,
diperoleh thitung = 2,23 dan ttabel pada taraf
signifikan 5% adalah 2,00 maka diketahui bahwa
thitung > ttabel sehingga HO ditolak dan Ha
diterima, artinya terdapat perbedaan hasil belajar
biologi siswa pada penggunaan media video
dengan media powerpoint melalui pembelajaran
dalam jaringan (Daring) di SMAN 3 Mataram.
Hal ini juga dibuktikan dengan adanya
peningkatan rata-rata hasil belajar siswa dari
kedua kelas eksperimen. Data hasil uji hipotesis
disajikan pada tabel 2.

Tabel 2. Perbedaan nilai pre-test dan pos-test
kelas X MIPA 1 dan X MIPA 2

Kelas Pre-test oS0
test
X MIPA 1 57,20 73,51
X MIPA 2 51,19 67,90
Hasil Penelitian ini sejalan dengan

penelitian yang dilakukan oleh Anam (2010),
yang menyatakan bahwa hasil belajar Geografi
siswa yang diajar menggunakan media movie
maker lebih baik dibandingkan hasil belajar
menggunakan media powerpoint. Penelitian yang
telah dilakukan oleh Artam dan Sinambela
(2015), juga menyatakan bahwa, hasil belajar
siswa yang diajar dengan menggunakan media
audio visual lebih besar daripada hasil belajar
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siswa yang diajar dengan menggunakan media
powerpoint. Kemudian penelitian yang telah
dilakukan  oleh  Azwar  (2017), yang
menyimpulkan bahwa ada perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar siswa yang diajar
menggunakan media internet (Youtube) dengan
powerpoint pada materi system ekskresi
Manusia.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh
beberapa penelitian lainnya yang terkait dengan
media video dalam meningkatkan hasil belajar
kognitif, yaitu penelitian yang dilakukan oleh
Anggini (2015), yang menyatakan bahwa media
pembelajaran dengan audio visual adalah salah
satu cara yang terbukti dapat meningkatkan hasil
belajar IPA pserta didik di SMPN 13 Kota
Tangerang Selatan. Kemudian penelitian oleh
febrianti (2014), Sampurna (2017), Busyaeri, dkk
(2016), Nugroho (2015), yang menyatakan
bahwa penggunaan media video berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar siswa, karena
media video dapat dikatakan lebih efektif dalam
proses pembelajaran membantu peserta didik
untuk lebih aktif, dapat menciptakan suasana
belajar yang menarik, menyenangkan dan video
yang ditampilkan dapat memusatkan perhatian
siswa. Sehingga siswa menjadi lebih memahami
materi yang disampaikan dan memperoleh hasil
belajar yang lebih optimal.

Hal ini dapat terjadi karena pada media
pembelajaran video siswa disajikan gambar
bergerak yang disertai dengan suara sehingga
menarik minat siswa untuk mengikuti proses
pembelajaran. Hal tersebut diperkuat dengan
teori Daryanto (2013), yang menyatakan bahwa
melalui media video maka pesan yang akan
disampaikan akan lebih menarik perhatian yang
sangat penting dalam proses pembelajaran,
karena dengan adanya perhatian maka timbul
rangsangan atau motivasi pada diri tiap siswa
untuk belajar lebih baik lagi. Selain itu
penggunaan video sebagai media pembelajaran
juga memudahkan guru dalam memberikan
gambaran tentang materi pembelajaran agar
materi lebih jelas, tidak abstrak dan dapat
mengkomunkasikan pesan dengan cepat dan
nyata yang berdampak pada semakin cepatnya
pemahaman siswa. Hasil penelitian ini juga
didukung oleh pendapat Arsyad (2014) yang
menyatakan bahwa audio visual (video) memiliki
keuntungan  dimana  dapat = melengkapi
pengalaman-pengalaman dasar dari peserta didik
ketika mereka membaca, berdiskusi, praktik dan
lain-lain.  Selain itu, video juga dapat
menggambarkan suatu proses secara tepat yang
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dapat disaksikan secara berulang-ulang jika
dipandang perlu. Jadi video pembelajaran dapat
membuat peserta didik aktif dalam proses
pembelajaran dan dapat mendukung terjadinya
proses pembelajaran yang bersifat student center.

Rendahya hasil belajar kelas eksperimen 2
yang  menggunakan  media  powerpoint
disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor- faktor
tersebut diantaranya, 1) kurangnya antusias siswa
untuk mengikuti pembelajaran daring sehingga
tidak membaca materi yang dipaparkan pada
slide powerpoint, siswa langsung mengerjakan
LKPD dan mencari jawaban di internet, 2) Materi
yang dipaparkan pada slide powerpoint kurang
dapat difahami siswa dengan baik karena tidak
ada penjelasan dari guru ke siswa, berbeda halnya
dengan pembelajaran menggunakan media video,
selain disertai gambar dan tulisan juga dilengkapi
dengan penjelasan melalui suara.

Sejalan dengan Rahayu dan Suripto
(2013), berpendapat bahwa media powerpoint
masih dianggap kurang menarik karena sebagian
besar hanya berisikan tulisan dan gambar.
Ketertarikan dan minat siswa dalam mengikuti
pembelajaran menjadi kurang antusias jika
disajikan sebatas gambar dan tulisan. Hal ini akan
memunculkan rasa kejenuhan terhadap siswa.
Hal tersebut juga dikemukakan oleh Lodang, dkk
(2014), yang menyatakan penggunaan media
powerpoint yang terbatas pada media visual,
dimana membuat perhatian siswa terfokus pada
gambar dan tulisan. Slide yang digunakan pada
powerpoint hanya menyapaikan poin-poin materi
yang dipelajari tanpa ada penjelasan terperinci.

Penjelasan materi yang kurang terperinci
akan membuat pengetahuan siswa menjadi bias
dan sulit memahami materi diajarkan oleh guru.
Sebagaimana Azwar (2017), yang mengatakan
media Powerpoint kurang dapat dimengerti
hanya dengan melihat poin-poin pada slide dari
materi  yang ditayangkan pada  proses
pembelajaran  sehingga siswa mengalami
kesulitan dan keterbatasan dalam memahami
materi yang yang diajarkan.

Emda (2011) menyatakan  media
pembelajaran dapat memberikan pengalaman
pendidikan yang bermakna bagi siswa. Media
dapat memberikan pengalaman yang nyata dalam
belajar karena mengikutsertakan seluruh indra
dan akal pikirannya. Dari paparan tersebut media
pembelajaran mutlak diperlukan dalam suatu
proses pembelajaran untuk menyampaikan pesan
yang diberikan  kepada siswa, dengan
menggunakan dan pemilihan media pembelajaran
yang tepat akan membuat pembelajaran menjadi
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lebih efektif dan mempermudah pendidik dalam
penyampaian materi.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa
ada perbedaan hasil belajar Biologi siswa yang
menggunakan media video dengan media
powerpoint melalui pembelajaran daring pada
materi Keanekaragaman hayati kelas X di SMAN
3 Mataram Tahun Ajaran 2020/2021.
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